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ABSTRAK  

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengethui aliran rantai pasok beras di Kota 

Tebing Tinggi. Metode yang diterapkan pada penelitian ini yaitu metode analisis 

deskriptif. Objek dari penelitian ini yaitu salah satu penggilingan padi yang akan diteliti 

tentang rantai pasok dari tempat tersebut. Dalam penelitian ini responden yang diambil 

adalah responden yang secara aktif melakukan kegiatan rantai pasok, yaitu supplier yang 

merupakan penyedia bahan baku gabah, distributor adalah penggilingan padi, retail 

merupakan pedagang pengecer, customers yaitu konsumen, sehingga diharapkan agar 

dapat memperoleh hasil yang cukup akurat dan representative sesuai dengan tujuan dari 

penelitian ini, dimana setiap mata rantai tersebut mempunyai perannya masing-masing. 

Penggilingan beras Hasil Djaya telah menerapkan sistem rantai pasok beras. Terdapat 

3 aliran dalam rantai pasok, ketiga aliran tersebut yaitu aliran produk, aliran keuangan 

dan aliran informasi beras. 

 

Kata kunci: Rantai Pasok, Metode Deskriptif, Beras. 

 

PENDAHULUAN 

 

Di Indonesia, Sektor pertanian berperan penting dalam perekonomian nasional. 

Salah satu produk pertanian yang berperan penting yaitu padi. Salah satu komoditi 

pertanian yang bernilai ekonomis yang berpeluang untuk dikembangkan sebab 

kedudukannya sebagai sumber utama karbohidrat dan protein yaitu beras yang menjadi 

tujuan utama pembangunan nasional. 95 % penduduk di Indonesia mengkonsumsi beras 

sebagai makanan pokok. Kemudian beras juga berperan dalam menyediakan lapangan 

kerja bagi 21 juta pekerja dalam usaha tani padi di Indonesia (Adnyana dkk, 2009; 

Daulay, 2020). 

Beras merupakan salah satu komoditas penting di Indonesia karena merupakan 

salah satu sumber pangan utama yang berpengaruh penting dalam perekonomian di 

Indonesia. Indonesia yang merupakan salah satu Negara dengan jumlah penduduk 

terpadat yang setiap tahunnya mengalami peningkatan pertumbuhan penduduk yang 

diikuti dengan meningkatnya konsumsi beras nasional. Indonesia merupakan produsen 

beras ketiga dengan konsumsi beras terbesar pertama di dunia (Maclean, 2013; Girsang 

dkk, 2021). 
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Salah satu titik sentral dari agroindustri padi yaitu penggilingan padi. 

Penggilingan padi berperan penting dalam mengkonvekasi padi menjadi beras yang siap 

diolah untuk dikonsumsi ataupun untuk disimpan sebagai cadangan. Penggilingan padi 

adalah titik sentral dalam agribisnis padi (Rachmat, 2011; Primasatya dkk, 2020; 

Kusuma, 2021). 

Kemudian dalam rantai pasok produk pertanian, sistem pemasaran merupakan 

bagian yang terpenting dari sejak produk pertanian diproduksi hingga sampai ke tangan 

konsumen (Syamsudin dkk, 2016). Efisiensi pasar dalam tata niaga barang termasuk 

pangan ditentukan juga oleh sistem pemasarannya. Dalam sistem agribisnis, pasca panen 

padi merupakan subsistem yang mencakup kegiatan mulai dari panen sampai dengan 

menghasilkan beras. Produksi padi juga dipengaruhi oleh penanganan pasca panen padi 

tersebut. Penanganan yang kurang baik akan mengakibatkan berkurangnya hasil produksi 

padi yang dihasilkan, hal ini akan berpengaruh bukan hanya pada petani, tetapi juga pada 

semua lembaga yang terkait dengan beras. 

Efektifitas dari suatu rantai pasok membutuhkan peningkatan layanan yang 

dilakukan secara baik contohnya dari sisi tingkat layanan konsumen ataupun internal 

operating efficiencies dari perusahaan tersebut dalam sebuah rantai pasok. Hal-hal yang 

harus diperhatikan dalam tingkat layanan konsumen yaitu order fill rates (tingkat 

pemenuhan pesanan), on time deliverer (ketepatan waktu pengiriman), dan tingkat 

pengambilan produk oleh konsumen dengan berbagai alasan. Permasalahan yang sering 

ditemui dalam penyaluran beras yaitu permasalahan tentang distribusi beras ataupun 

kurangnya komunikasi antara produsen dan supplier serta biaya yang mahal. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisir biaya tersebut yaitu melalui 

optimalisasi distribusi material dari pemasok, aliran material dari proses produksi hingga 

distribusi produk ke tangan konsumen. Dalam hal ini distribusi yang optimal bisa dicapai 

melalui penerapan konsep rantai pasok. Penerapan konsep rantai pasok dalam perusahaan 

bertujuan untuk meningkatkan pendapatan, memberi kepuasan pada pelanggan, 

meminimalisir biaya, dan meningkatkan laba. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan salah satu permasalahan yang 

terjadi pada penggilingan beras yang berada di Desa Paya Pasir yaitu pendistribusian 

beras yang tidak stabil seperti penumpukan ataupun kekosongan persedian beras. 

Masalah ketidakpastian stok beras dapat ditanggulangi dengan memanfaatkan rantai 

pasok pasca panen padi di penggilingan beras di Desa Paya Pasir. Penggunaan konsep 

rantai pasok ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan antara aliran produk mulai dari 

petani sampai konsumen akhir rantai pasok yang merupakan keseluruhan dari rangkaian 

proses produksi baik dari kegiatan pengolahan suatu produk yang mampu mempengaruhi 

pemasaran produk beras. 

 

KAJIAN TEORI 

 

Sebagian besar masyarakat Indonesia menjadikan beras sebagai bahan pangan 

pokok. Bulir beras yang bagian terbesarnya kebanyakan terdiri dari pati yaitu sekitar 80-

85 %. Di dalam beras juga mengandung protein, vitamin, mineral, dan air. Pati yang 

dihasilkan oleh beras tersusun dari dua polimer karbohidrat, yaitu amilosa dan 
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amilopektin. Kedua golongan pati tersebut sangat menentukan warna dan tekstur nasi. 

Sedangkan ketan didominasi oleh amilopektin sehingga sangat lengket, sementara beras 

pera memiliki 20 % kandungan amilosa yang menyebabkan butiran nasinya terpencar-

pencar dan keras (Sitepu, 2019). 

Sucahyowati (2011) dan Purbasari & Adhi (2017) menjelaskan rantai pasok 

merupakan jaringan perusahaan yang secara bersama-sama bekerja untuk menghantarkan 

produk sampai ke tangan konsumen. Rantai pasok yang banyak digunakan perusahaan-

perusahaan meliputi dari rangkaian pemasok, pabrik, distributor, took serta perusahaan-

perusahaan pendukung misalnya perusahaan jasa logistik. Rantai pasok merupakan 

kegiatan yang mentransformasikan berbagai sumber daya, atau bahan mentah yang telah 

ditambahkan dengan berbagai unsur lainnya sampai menjadi barang jadi yang dialirkan 

kepada konsumen akhir. 

Hidayat dkk (2014), dalam penelitiannya menjelaskan bahwa para pelaku rantai 

pasok dari hulu ke hilir bekerja atas informasi yang didapatkan yang sesuai dengan 

kondisi di pasar. Para pelaku rantai pasok mempunyai tujuan, strategi dan karakter yang 

beragam. Pada prinsipnya peran rantai pasok yaitu untuk menambah nilai produk, dengan 

cara memindahkannya dari suatu tempat ke tempat yang lain, maupun dengan cara 

melakukan proses perubahan terhadap produk tersebut. Penambahan nilai pada suatu 

produk dapat diterapkan pada fleksibilitas pengiriman, dan inovasi. 

Wibisono (2018) dan Suhnur (2021), pada penelitiannya menjelaskan bahwa 

rantai pasok adalah suatu sistem atau wadah (organisasi) untuk menyalurkan barang 

produksi dan jasanya kepada pelanggan. Rantai pasok adalah aliran yang 

menghubungkan berbagai organisasi yang saling berhubungan yang mempunyai tujuan 

yang sama untuk mengadakan barang atau mendistribusikan barang tersebut. Rantai 

pasok adalah logistic network yang menghubungkan setiap mata rantai seperti suppliers, 

manufacturer, distribution, retail outlets, dan customers. 

Sari (2012), mengemukakan bahwa pemasaran merupakan suatu proses sosial dan 

manajerial yang didalamnya individu atau kelompok memperoleh apa yang mereka 

butuhkan dan inginkan dengan cara menciptakan, menawarkan, dan mempertukarkan 

produk yang bernilai dengan pihak lain. Pemasaran yang bisa disebut efisien yaitu 

pemasaran yang dilakukan dengan cara pengoptimalan input tanpa mengurangi kepuasan 

konsumen. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2021, yang dilakukan di 

Penggilingan Padi “Hasil Djaya” yang berlokasi di Tebing Tinggi, Sumatera Utara. 

Lokasi penelitian ditentukan dengan sengaja (purvosive), dengan mempertimbangkan 

bahwa penggilingan padi tersebut adalah salah satu penggilingan yang memproduksi 

beras yang ada di Kabupaten Tebing Tinggi. 

Penelitian ini menggunakan data-data yang terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi dan wawancara langsung dengan 

responden, sedangkan data sekunder  diperoleh dari berbagai literatur yang relevan 

dengan tujuan penelitian. 
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Analisis data yang diterapkan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif. 

Analisis deskriptif merupakan suatu metode yang digunakan untuk menganalisis atau 

menggambarkan hasil dari suatu penelitian tetapi tidak dapat digunakan untuk membuat 

kesimpulan yang lebih luas. Analisis deskriptif adalah metode analisis yang digunakan 

untuk mendapatkan gambaran yang mendalam dan obyektif mengenai rantai pasok dari 

beras yang ada di penggilingan. Penggunaan analisis ini bertujuan untuk menggambarkan 

sifat suatu keadaan yang terjadi sementara pada saat penelitian dilakukan, dan mengamati 

sebab-sebab dari gejala tertentu. Hasil dari analisis pada penelitian ini disajikan 

berdasarkan informasi yang telah diperoleh untuk menggambarkan keadaan pasar dan 

rantai pasok. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Yang dimaksud dengan rantai pasok yaitu suatu kesatuan dari sistem pemasaran 

yang mencakup keselarasan antar pelakunya sehingga dapat memberikan kepuasan pada 

pelanggan atau konsumen. Rangkaian pelaksanaan dari konsep rantai pasok yaitu 

meliputi pengenalan anggota rantai pasokan dan dengan siapa dia berhubungan, serta 

proses apa yang dilakukan pada setiap hubungan antara pelaku dari rantai pasok tersebut. 

Tujuannya yaitu agar memenangkan persaingan dan mendapatkan keuntungan bagi 

perusahaan dan seluruh anggota, termasuk juga pada konsumen akhir. 

Pada penggilingan Hasil Djaya memiliki rantai pasok yang meliputi aliran produk, 

aliran keuangan, dan aliran informasi. Struktur yang ada pada rantai pasok menjelaskan 

tentang pihak-pihak yang terlibat dalam rantai pasokan beras pada penggilingan Hasil 

Djaya, pelaku yang terlibat dalam rantai pasok beras pada penggilingan Hasil Djaya yaitu 

petani padi, penggilingan padi, pedagang besar, pengecer dan konsumen. 

 

Petani Padi 

Petani padi dalam rantai pasok beras merupakan penyedia bahan baku yang 

berupa gabah yang dihasilkan dari proses budidaya padi sawah di Desa Tebing Tinggi. 

Petani ini juga berperan untuk menjaga mutu gabah pada saat budidaya sampai pada saat 

panen. Hasil yang didapatkan dari proses pengelolahan sawah yang berbentuk gabah, 

kemudian diolah di penggilingan untuk mendapatkan hasil berupa beras, yang akan di 

jual ke pedagang besar. 

 

Penggilingan Padi 

Penggilingan padi yang dimaksud dalam rantai pasok adalah tempat pengelolahan 

gabah menjadi beras yang berada di Desa Tebing Tinggi yaitu penggilingan padi “Hasil 

Djaya” mulai dari pengangkutan gabah dari lahan petani, tempat penyediaan pengeringan 

gabah serta menyediakan tempat menyimpan gabah kering yang telah siap digiling untuk 

para petani. Penggilingan padi berkewajiban untuk menjaga kulaitas beras pada saat 

proses penggilingan padi hingga menjadi beras. Penggilingan padi ini merupakan gudang 

sementara bagi para petani untuk menyimpan beras mereka hingga habis terjual. 
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Pedagang Besar 

Pedagang besar dalam rantai pasok merupakan pedagang yang membeli beras dari 

penggilingan Hasil Djaya. Pedagang besar mempunyai gudang sendiri untuk menampung 

beras sehingga pedagang tersebut membeli beras dalam jumlah yang besar. 

 

Pedagang Pengecer 

  Pedagang pengecer dalam rantai pasok merupakan pedagang yang membeli beras 

dari pedagang besar. Pedagang pengecer berada di berbagai kios-kios beras yang tersebar 

di wilayah Tebing Tinggi. Posisi pedagang pengecer yaitu yang menghubungkan produk 

beras ke konsumen terakhir. 

 

Konsumen 

  Konsumen merupakan rantai terakhir dari rantai pasok, pada rantai tersebutlah 

produk di kunsumsi dan di proses menjadi berbagai masam bentuk. Semua proses 

pembiayaan berasal darii pembayaran yang dilakukan oleh konsumen terhadap produk 

beras yang di beli. 

  Dalam rantai pasok ada tiga macam aliran yang harus dikelola. Pertama yaitu 

aliran produk yang mengalir dari hulu ke hilir, kedua yaitu aliran uang/finansial dari hilir 

ke hulu, dan yang ketiga yaitu aliran informasi yang dapat mengalir dari hilir ke hulu 

ataupun sebaliknya. Gambar 1 menunjukkan pola aliran dalam rantai pasok beras yang 

berada di penggilingan Hasil Djaya. 

 

 
Gambar 1. Aliran Rantai Pasok Beras 

 

Aliran Produk 

Yang dimaksud dengan aliran produk pada rantai pasok yaitu aliran fisik atau 

material dari pemasok ke konsumen. Aliran produk yang terjadi di penggilingan padi 

Hasil Djaya yaitu dari petani kepada penggilingan padi Hasil Djaya, kemudian dari 

penggilingan hasil djaya ke pedagang besar, selanjutnya dari pedagang besar ke pedagang 

pengecer, dan terakhir dari pedagang pengecer ke konsumen. Pengolahan gabah di 

penggilingan Hasil Djaya terdiri dari dua tahap yaitu proses penjemuran gabah agar 

didapatkan gabah kering dan selanjutnya yaitu proses penggilingan gabah yang telah 

kering agar menjadi beras yang kemudian dikemas dalam karung 50 kg. Setelah dikemas 

lalu beras di jual ke pedagang besar, pedagang besar mengambil sendiri beras tersebut di 
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penggilingan padi Hasil Djaya. Kemudian pedagang besar menjual beras yang telah 

dikemas tersebut ke pedagang pengecer di wilayah Tebing Tinggi. Kemudian pedang 

pengecer inilah yang menjual beras secara langsung kepada konsumen. 

 

Aliran Keuangan 

Uang pembayaran yang didapat dari penjualan dari mitra dalam rantai pasok 

disebut aliran keuangan. Komonen dari aliran keuangan yaitu biaya serta keuntungan 

yang didapatkan oleh setiap mata rantai yang terlibat pada rantai pasok yang mengalir 

dari hilir ke hulu. Pada gambar 1 dapat dilihat bahwa aliran keuangan pertama kali terjadi 

dari kunsumen ke pedagang pengecer, lalu dari pedagang pengecer ke pedagang besar, 

kemudian dari pedagang besar ke penggilingan padi, dan yang terakhir dari penggilingan 

padi ke petani. 

Antara petani dan penggilingan padi Hasil Djaya terjadi aliran keuangan berupa 

pembayaran sewa jasa penggilingan beras, yang biayanya telah ditentukan oleh 

pengilingan Hasil Djaya sebesar 10% dari jumlah beras yang telah dihasilkan dari 

penggilingan gabah padi hingga menjadi beras, biaya pengangkutan gabah dari lahan 

petani padi sampai di penggilingan, dan sewa tempat pengeringan padi sudah termasuk 

dalam pembayaran biaya sewa jasa tersebut. Penggilingan Hasil Djaya membayar tunai 

beras milik petani dengan harga Rp. 7.900 per kilonya. Kemudian aliran keuangan yang 

selanjutnya terjadi antara pedagang besar ke penggilingan Hasil Djaya dengan cara 

transfer ataupun tunai dengan harga Rp. 8.100 per kilonya. Berikutnya aliran keuangan 

terjadi antara pedagang pengecer ke pedagang besar dengan harga Rp. 8.600 per kilonya 

yang dibayarkan secara tunai. Aliran keuangan yang terakhir yaitu dari konsumen ke 

pedagang pengecer yang dibayarkan secara tunai dengan harga Rp. 9.800 per kilonya. 

 

Aliran Informasi 

Dalam melancarkan aliran produk dan aliran keuangan dalam rantai pasok salah 

satu komponen terpenting yaitu aliran informasi. Informasi-informasi yang telah 

disampaikan adalah suatu Proses komunikasi yang dilakukan untuk menjaga kepercayaan 

dari setiap anggota rantai pasok tersebut. Terjadinya aliran informasi pada rantai pasok 

beras yaitu dari petani dan penggilingan padi Hasil Djaya, dari penggilingan padi dan 

pegangan besar, dari pedagang besar dan pedagang pengecer, kemudian dari pedagang 

pengecer dan konsumen. 

 Aliran informasi yang terjadi antara penggilingan Hasil Djaya dan pedagang besar 

terjadi secara 2 arah, yaitu berupa informasi yang mengalir dari penggilingan padi Hasil 

Djaya ke pedagang besar adalah informasi mengenai jumlah beras yang telah diproduksi, 

perkiraan waktu untuk mengangkut beras dan juga mengenai jenis beras. Kemudian 

selanjutnya yaitu informasi dari pedagang besar kepada penggilingan padi Hasil Djaya 

yaitu mengenai harga jual beras dipasaran dan jumlah permintaan beras.  

 Aliran informasi yang terjadi antara pedagang besar dan pedagang pengecer 

mengalir 2 arah, yaitu informasi yang mengalir dari pedagang besar ke pedagang 

pengecer mengenai informasi kapan waktu pengiriman beras dan berapa besaran jumlah 

dan jenis beras yang akan didistribusikan. Kemudian informasi yang diberikan oleh 
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pedagang pengecer kepada pedagang besar yaitu mengenai informasi harga beli beras 

yang sesuai dengan harga pasar yang berlaku pada saat itu. 

 Kemudian aliran informasi yang terjadi anatar pedagang pengecer dengan 

konsumen yaitu mengenai harga jual beras, kualitas beras dan jenis beras yang dijual, 

sedangkan konsumen memberikan informasi mengenai jumlah kebutuhan beras dari 

konsumen. Pada rantai pasok beras pertukaran informasi yang terjadi secara langsung 

pada saat transakasi berlangsung. 

 

Struktur Manajemen 

 Dalam anggota rantai pasok struktur manajemen menjelaskan mengenai aspek-

aspek tindakan pada setiap tingkatan manajemen. Setiap langkah yang telah diambil oleh 

anggota pada rantai pasok beras dalam menindaklanjuti setiap tingkat manajemen yang 

ada dalam struktur manajemen. Struktur manajemen rantai pasok beras yaitu kesepakatan 

kerja sama, sistem transaksi, kemitraan dan strategi. 

 Dalam penelitian yang telah dilakukan, petani merupakan produsen utama dalam 

penyediaan bahan baku berupa beras. Lalu pedagang besar bertindak sebagai media bagi 

pengusaha penggilingan padi dan petani agar mendapatkan pasokan beras. Dalam hal ini 

petani juga harus melakukan perencanaan atau membuat strategi dalam penyediaan beras 

agar petani dapat kontinu memasok beras ke pedagang besar yang berperan sebagai 

perpanjangan tangan dari penggilingan padi. Fungsi dari penggilingan padi yaitu untuk 

mengolah gabah hingga menjadi beras, lalu melakukan pengangkutan gabah, melakukan 

pengemasan dan penjualan beras ke pedagang besar. Fungsi dari pedagang besar yaitu 

untuk melakukan kegiatan selanjutnya melalui penjualan beras langsung kepada 

pedagang pengecer dan juga konsumen. 

 

KESIMPULAN 

 

Dalam suatu rantai pasok ada tiga macam aliran yang harus dikelolah. Pertama 

yaitu aliran produk yang mengalir dari hulu ke hilir, kedua yaitu aliran uang/finansial dari 

hilir ke hulu, dan yang ketiga yaitu aliran informasi yang dapat mengalir dari hilir ke hulu 

ataupun sebaliknya. Dalam sistem rantai pasok, bahan baku diperoleh dari supplier atau 

pemasok yaitu petani di Desa Tebing Tinggi, kemudian bahan baku tersebut dialirkan ke 

Manufacturer atau penggilingan padi Hasil Djaya untuk di olah menjadi beras dan setelah 

itu dialirkan ke Retail Outlets atau pedagang besar di daerah Tebing Tinggi. Pedagang 

besar selanjutnya menyalurkan produk ke Retail atau pedagang pengecer, kemudian dari 

pedagang pengecer produk selanjutnya disalurkan ke Costumer atau konsumen akhir 

yang berada di daerah Tebing Tinggi. 

  Untuk meningkatkan efektivitas serta sfisiensi rantai pasok, penggilingan padi 

Hasil Djaya harus menambah fasilitas pasca panen seperti menambah tempat pengeringan 

gabah dan gudang agar ketersediaan produk beras tetap terjaga sehingga harga beras tetap 

stabil. Penggilingan padi merupakan sentral penting dalam agroindustri padi jadi 

sebaiknya lebih aktif lagi untuk mencari informasi-informasi mengenai kebijakan 

pemerintah yang berhubungan dengan harga beras serta kebijakan pemerintah tentang 

pinjaman modal terhadap para petani. 
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